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ABSTRAK 
 
TOFIK WIDODO, Makna simbol dalam tradisi tembakau ini adalah budaya peninggalan 
dari nenek moyang terdahulu sangat penting untuk dikaji dalam ranah keilmuan untuk mengetahui 
makna atau unsur-unsur religious yang terdapat di dalamnya (1) Bagaimana prosesi Tradisi 
Tungguk Tembakau di Desa Senden Selo Boyolali? (2) nilai-nilai apa yang terdapat dalam Tradisi 
Tungguk Tembakau di Desa Senden Selo Boyolali? 
 
Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan, sumber primer yang di gunakan 
melalui observasi lapangan, informan, dan literature dan dokumentasi sebagai pendukung. Untuk 
analisis data menggunkan beberapa metode di antaranya: metode diskripsi, metode verstehen, dan 
metode interprestasi. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendiskripsikan prosesi Tradisi 
Tungguk Tembakau di Desa Senden Selo Boyolali? (2) untuk mendiskripsikan nilai-nilai apa yang 
terdapat dalam Tradisi Tungguk Tembakau Di Desa Senden Boyolali. 
 
Hasil penelitian ini adalah 1) tradisi-tradisi yang ada di masyarakat khususnya Tungguk 
Tembakau biasanya dihubungkan antara suatu kegiatan manusia dengan aktifitas dalam sekitar, 
antara individu atau mahluk, antara makhluk Dengan Sang Penguasa. Tradisi Tungguk Tembakau 
ini dihubungkan antara kegiatan manusia dengan aktifitas alam, seperti tradisi sesaji untuk panen 
raya tembakau di Desa Senden Boyolali. Adapun tradisi untuk dihubungkan antara kegiatan 
manusia dengan suatu bentuk kehormatan tergadapTuhan yang memberikan rezeki kepada 
hambanya. 2) Diskripsikan nilai-nilai yang terdapat dalam Tradisi Tungguk Tembakau di Desa 
Senden Boyolali untuk mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan-Nya dalam bentuk ucapan rasa 
terima kasih atas panen yang melimpah. 
 
Kata kunci : Tradisi, Tungguk Tembakau, Budaya. 
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ABSTRAK 
 
TOFIK WIDODO, Makna simbol dalam tradisi tembakau ini adalah budaya peninggalan dari nenek 
moyang terdahulu sangat penting untuk dikaji dalam ranah keilmuan untuk mengetahui makna atau unsur-unsur 
religious yang terdapat di dalamnya (1) Bagaimana prosesi Tradisi Tungguk Tembakau di Desa Senden Selo 
Boyolali? (2) nilai-nilai apa yang terdapat dalam Tradisi Tungguk Tembakau di Desa Senden Selo Boyolali? 
 
Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan, sumber primer yang di gunakan melalui 
observasi lapangan, informan, dan literature dan dokumentasi sebagai pendukung. Untuk analisis data 
menggunkan beberapa metode di antaranya: metode diskripsi, metode verstehen, dan metode interprestasi. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendiskripsikan prosesi Tradisi Tungguk Tembakau di Desa Senden Selo 
Boyolali? (2) untuk mendiskripsikan nilai-nilai apa yang terdapat dalam Tradisi Tungguk Tembakau Di Desa 
Senden Boyolali. 
 
Hasil penelitian ini adalah 1) tradisi-tradisi yang ada di masyarakat khususnya Tungguk Tembakau 
biasanya dihubungkan antara suatu kegiatan manusia dengan aktifitas dalam sekitar, antara individu atau 
mahluk, antara makhluk Dengan Sang Penguasa. Tradisi Tungguk Tembakau ini dihubungkan antara kegiatan 
manusia dengan aktifitas alam, seperti tradisi sesaji untuk panen raya tembakau di Desa Senden Boyolali. 
Adapun tradisi untuk dihubungkan antara kegiatan manusia dengan suatu bentuk kehormatan tergadapTuhan 
yang memberikan rezeki kepada hambanya. 2) Diskripsikan nilai-nilai yang terdapat dalam Tradisi Tungguk 
Tembakau di Desa Senden Boyolali untuk mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan-Nya dalam bentuk ucapan 
rasa terima kasih atas panen yang melimpah. 
 
Kata kunci : Tradisi, Tungguk Tembakau, Budaya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang kaya akan 
keanekaragaman. Keanekaragama tersebut tercermin pada masyarakat Indonesia 
yang memiliki struktur secara horizontal ditandai oleh adanya berbagai suku 
bangsa, agama, ras, dan golongan. Secara vertikal ditandai dengan adanya 
perbedaan antara lapisan atas dan lapisan bawah.
1
 
Keanekaragaman yang tergambar dalam berbagai aspek kehidupan ini 
menyebabkan negara Indonesia lahir dan berdiri sebagai lembaga masyarakat 
yang majemuk dan multikultural. Kemajemukan itu dapat dilihat dari beragaman 
masyarakat suku yang hampir tersebar di daerah kepulauan dengan kearifan 
budaya lokal sebagai ciri khas setiap wilayah yang bersangkutan. 
Jawa merupakan salah satu wilayah di Nusantara yang memiliki sumber-
sumber kearifan lokal yang sangat kaya akan beragam. Sudah menjadi 
pengetahuan umum bahwa dalam budaya Jawa terkandung tata nilai kehidupan 
Jawa, seperti norma, keyakinan, kebiasaan, konsepsi, dan simbol-simbol yang 
hidup dan berkembang dalam masyarakat jawa, toleransi, kasih, sayang, gotong 
royong, kemanusian, nilai hormat, tahu berterima kasih, dan lainya. 
Dalam pandangan hidup maupun kepercayaan orang Jawa, secara khusus 
alam pikiran orang Jawa dekat dengan yang dianggap gaib.Minsarwatiseperti 
yang dikutip oleh Wiwien Widyawati, menyatakan bahwa untuk 
                                                          
1
 Putrid Indah Kuniawati, dkk, potret system Perkawinan Masyarakat Tengger di tengah 
Modernitas Industry Pariwisata (Jurnal UNNES:Solidarity, 2012), h.2. 
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mengambarkanya.
2
Orang Jawa adalah adalah dunia yang penuh dengan simbol 
maupun mitos. Dunia Jawa adalah dunia penuh dengan simbol, karena itu 
memahami orang Jawa, kita harus memahami simbol-simbol yang melingkupinya 
Perubahan zaman memunculkan adanya keterangan karena telah terjadi 
pergeseran dalam memahami budaya Jawa.Kadangkala hal itu menimbulkan inti 
emosi keagamaan dipandang tidak dapat diekpresikan.Maka semua semata-mata 
merupakan pemikiran, karena itu bersifat simbolik. Simbolis merupakan salah 
satu cara untuk menghidupkan benda-benda dan mahluk-mahluk sakral yang khas 
dalam pikiran dan jiwa para pemeluk agama yang bersangkutan. Simbolis, 
meskipun kurang tepat di bandingkan dengan cara ekspresi yang lebih ilmiah, 
tetap mempunyai potensi istimewa. 
Simbol bukan saja membangkitkan gambaran dengan kesadaran pemeluk 
agama dengan mengantar dan menetapkan manusia dengan realitas yang 
dilambangkan, tetapi juga mengkomunikasikan realitas illahi kepada 
manusia.Sepanjang sejarah budaya manusia, simbol telah mewarnai tingkah laku 
manusia, bahasa ilmu pengetahuan dan religi.
3
 
Simbol bukan hanya bentuk luar yang menyembunyikan realitas religius 
yang lebih nyata, melainkan kekuatan nyata, yang menjumpai suci, bagaimana 
diterangkan oleh Mircea Eliade dalam buku karangan  Dhavamony Mariasusai 
“Fenomenologi Agama” bahwa simbol-simbol maupun berbagai situs 
menghadirkan kembali evaluasi baik kesadaran manusia dalam hal kenyataan 
                                                          
2
 Wiwien Widyawati, Etika Jawa:mengali kebijaksaan dan keutamaan demi ketentraman 
hidup lahir batin (Yogyakarta: Pura Pustaka Yogyakarta, 2010), h.13. 
3
 Budiono Herusatoto, Simbolisme Manusia Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: 
Hanindita, Graha Widya 2001), h. 26. 
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yang transenden dan mutlak, sesuatu evaluasi tentang dirinya yang berbeda dari 
evaluasi yang di ungkapkan berkaitan dengan situasi historis dan kehidupanya.
4
 
Manusia berfikir, berperasaan bersikap, melalui ungkapan simbolis. 
Manusia memaknai kehidupanya melalui simbol-simbol dan dengan arah itu 
pengalaman-pengalaman dapat didefinisikan dan diatur dengan syarat hidup 
komunitasnya. Manusia tidak melihat menemukan dan mengenal dunia secara 
langsung, tetapi melalui simbol. Realitas yang dihadapinya tidak sekedar 
kumpulan fakta melainkan mempunyai fakta kejiwaan, yang di dalamnya simbol 
berperan memberikan keluasan dan ketidak luasan dan ketidak luas pemahaman.
5
 
Untuk itu manusia sering di sebut sebagai Homo Simbolism dikarenakan manusia 
mengunakan simbol-simbol yang di ciptakanya dalam menjalani aktifitas 
kehidupan harianya. 
Prosesi Tradisi Tungguk Tembakau masyarakat setempat biasa mengenal 
dengan sesaji Tembakau di Desa Senden Selo yang di laksanakan satu tahun 
sekali di bulan Agustus waktu menjelang panen raya Tembakau tiba, warga 
sekitar sebelum memanen tembakau mereka melakukan upacara adat yaitu sesaji 
Tembakau yang di pimpin ketua adat setempat, dengan mengarak gunung-
gunungan  keliling Desa Senden yang di ikuti dari Tokoh mayarakat sampai 
rakyat biasa, di samping itu juga mengenakan seragam busana adat istiadat  dan 
mementaskan kesenian-kesenian sambil berjalan mengikuti arakan gunungan, 
yang berakir di sebuah halaman Kepala Desa dan membagikan-bagikan gunungan 
tersebut yang  berisi makanan. 
                                                          
4
 Dhavamony Mariasusai, Fenomenologi Agama(Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 165 
5
 Budiono Herusatoto, Simbolisme Manusia Dalam Budaya Jawa, h.10 
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Disamping nguri-nguri warisan leluhur Tungguk Tembakau adalah wujud 
dari rasa syukur atau sedekah bumi terhadap sang pencipta yang telah 
melimpahnya hasil panen para petani Tembakau. begitu menarik untuk dikaji 
dalam ranah keilmuan, karena Tungguk Tembakau sebagai salah satu warisan 
budaya leluhur yang kini belum ada yang mengkaji, makadari itu  saya begitu 
tertarik dan kini Tungguk Tembakau sudah di kemas sebagai Destinasi wisata 
Kabupaten Boyolali. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosesi tradisi Tungguk tembakau di desa Senden Selo 
Boyolali? 
2. Makna apa yang terdapat dalam tradisi tungguk tembakau di desa 
Senden Selo Boyolali? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses dalam tradisi Tungguk tembakau di desa Senden 
Selo Boyolali. 
2. Mengetahui makna apa yang terdapat dalam tradisi Tungguk Tembakau 
di Desa Senden Selo Boyolali. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat penelitian ini secara akademis adalah untuk menambah 
pengetahuan dan wacana keilmuan mengenai Budaya Tradisi Tungguk 
Tembakau di Desa Senden Selo Boyolali. 
2. Manfaat penelitian ini secara praktis adalah untuk menambah 
pemahaman terhadam masyarakat luas tentang nilai-nilai yang 
terandung dalam Tradisi Tungguk Tembakau di Desa Senden Selo 
Boyolali. 
E. Tinjauan Pustaka 
Berbicara mengenai simbol sangat erat dengan budaya jawa atau 
sebuah tradisi kearifan lokal khusus nya di tanah Jawa simbol memiliki 
posisi yang sangat penting dalam sebuah tradisi dimana dalam tradisi 
memerlukan sebuah perlambang atau sering juga disebut simbol untuk 
menunjukkan sebuah exsistesi hubungan makna. 
Merujuk pada objek material dalam penelitian ini pemaknaan 
simbolik sudah banyak di lakukan penelitin-penelitian tentang pemaknaan 
simbol di antaranya : 
Skripsi yang di tulis oleh Ibrahim Arrosyid (2015) IAIN Surakarta 
“Makna Simbolik Sesajen Upacara Sesajen dalam Upacra Kirab Malam 
1 Sura Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat” dalam penelitian 
tersebut membahas makna simbolik sesajen yang terdapat dalam acara 
malam satu suro. 
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Skripsi oleh Maharani Wahyuning Tiyas (2014) IAIN Surakarta 
“makna simbolik tradisi perkawinan suku Tengger di Gunung Bromo 
kabupaten Probolinggo” penelitian ini menjelaskan makna simbol dalam 
kearifan lokal yang terdapat dalam acara perkawinan Suku Tengger 
dimana simbol-simbol yang terdapat dalam acara itu mempunyai makna 
yang berkaitan erat dengan nenek moyang maupun dengan Tuhan. 
Banyak penelitian-penelitian yang berkaitan dengan makna 
simbolik budaya atau tradisi akan tetapi belum ada satupun yang meneliti 
tentang Tradisi Tunguk Tembakau. Hal ini menjadi menarik untuk di teliti 
di karenakan belum pembahasan secara akademis mengenai simbol dalam 
Tradisi Tunguk Tembakau. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Namun dalam 
beberapa hal penelitian ini juga menggunakan penelusuran pustaka (Library 
Research) terutama didalam menyoroti fenomena obyek formalnya. 
Penelitian ini bercorak kualitatif karena obyek penelitian berupa gejala atau 
proses yang lebih mudah dijelaskan dengan deskripsi kata kata sehingga 
dinamikanya dapat ditangkap secara lebih utuh.
6
 
Dalam penelitian ini tradisi Tungguk  Tembakau di Desa Senden Selo 
sebagai obyek kajiannya yakni tentang bagaimana menumbuhkan sikap 
                                                          
6
 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjahmada 
University Press, 1995), h. 79. 
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toleransi yang lebih tinggi terhadap sesama manusia selain itu juga sebagai 
ucapan rasa sukur terima kasih kepada Tuhan yang maha esa. 
2. Sumber Data 
Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain sebagai berikut: 
a. Observasi lapangan  
Observasi adalah pengamatan secara lengkap, yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang tepat mengenai obyek penelitian serta untuk 
mengecek kebenaran data informan yang dikumpulkan. Dalam hal ini 
peneliti meninjau langsung tradisi Tungguk Tembakau Desa Senden Selo 
Boyolali  agar dapat lebih detail dalam menggambarkan lokasi penelitian. 
Dengan mengamati hal-hal atau objek yang di teliti secara langsung. 
Observasi umumnya adalah pengamatan dan penglihatan yang dalam 
artian khususnya, mengamati dan mendengarkan untuk dipahami, dicari 
jawaban pada bukti bukti yang ada, dalam lingkup segala sesuatau yang 
diteliti, dengan mencatat atau mendokumetasikan selama berlangsungnya 
acara ritual adat Tradisi Tungguk Tembakau. 
b. Informan  
 Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi utama 
yang dibutuhkan selama penelitian.
7
 Informan dalam hal ini adalah orang 
orang yang terlibat langsung dan bersinggungan di dalam obyek 
penelitian. Diantaranya pak carik selaku carik di desa senden, pak Badiyo 
                                                          
 
7
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), h. 195. 
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dan pak Daroji selaku sesepuh Desa Senden. Wawancara yang melibatkan 
orang-orang yang bersangkutan dalam adat tungguk tembakau dengan 
menyiapkan daftar pertanyaan secara sistematis.Percakapan yang 
dilakukan secara langsung dan tatap muka pada orang yang bersangkutan. 
Penelitian mangaktifkan diri dalam proses Tanya jawab mengenai makna 
simbol yang digunakan pada adat tradisi tungguk tembakau, dengan 
sumber para pihak yang terlibat dalam acara tersebut, sehinga dapat 
membantu dalam informasi yang akurat. 
c. Data literatur dan dokumentasi 
 Data literatur diambil dari beberapa  buku pustaka, dan  wawancara 
penduduk sekitar serta dokumentasi desa. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, melalui tahapan dari penelitian pustaka, literatur 
kemudian wawancara dan terakhir observasi, metode pengumpulan data yang 
digunakan.Dalam hal ini peneliti juga menelusuri data data literatur dan arsip 
arsip yang berkaitan langsung dengan penelitian untuk pendukung dalam hal 
ini tradisi Tungguk Tembakau di Desa Senden Selo.Segala yang berkaitan 
langsung ataupun juga tidak langsung dikumpulkan dan setelah itu kemudian 
baru dilakukan penelitian atas arsip maupun literatur tersebut. 
a. Wawancara 
Wawancara atau interview melibatkan orang orang yang telah berada 
langsung dalam prosesi Tungguk Tembakau di desa Senden Selo tersebut 
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b. Penelusuran Pustaka 
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan 
informasi baik dari informan ataupun dari buku-buku yang 
berkaitan dengan Tradisi Tungguk Tembakau. Setelah terkumpul 
informasi tersebut barulah disaring menjadi sebuah data yang 
valid dengan tema pembahasan. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakn untuk pengumpulan data adalah: 
c. Dokumentasi 
Mengambil beberapa keputusan atau menuliskan dan 
mnggambarkan tentang makna simbol dari upacara Tradisi 
Tungguk Tembakau, sebagai bentuk kemudahan dalam memahami 
apa yang dipaparkan dengan bukti beberapa foto. 
4. Analisis Data 
Data adalah sesuatu yang dapat dianalisis. Dapat pula dikatakan 
bahwa data adalah hasil pengamatan, memanifestasikan fakta, atau 
kejadian spesifik.Jadi data tidak hanya berbentuk angka-angka, tetapi 
juga perilaku, sikap dan lain-lain. 
Penelitian kualitatif filsafat yang dilakukan di lapangan harus 
mengarah pada pengamatan dengan objek formal filsafat. Maka dari itu 
metode pertama yang dilakukan adalah: 
a. Metode diskripsi 
Diskripsi adalah memberikan gambaran yang khas tentang 
tradisi Tungguk Tembakau tersebut.
8
Metode diskripsi adalah suatu 
metode dalam meneliti Tungguk Tembakau yang bertujuan untuk 
                                                          
8
Anton bekker dan charris zubair, metodologi penelitiaan filsafat (Yogyakarta: kanisius, 
1984), h.54. 
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membuat diskripsi mengenai fakta-fakta, ciri-ciri, serta hubungan di 
antara unsur-unsur yang ada atau suatu fenomena tertentu.
9
 
b. Metode Verstehen 
Peneliti memahami bagian atau unsur makna yang terkandung 
dalam data yang dikumpulkan. Pada taraf metode verstehen ini peneliti 
baru mengungkapkan makna pada taraf permulaan yang harus dianalisis 
dengan metode lain, dan selanjutnya menggunakan metode hermeneutic.
10
 
c. Metode Hermeneutic 
Metode ini digunakan untuk memberikan penafsiran terhadap 
Tungguk Tembakau setelah data-data terkumpul. Proses penafsiran ini 
bertujuan untuk mengungkapkan makna yang terkandung dalam Tungguk 
Tembakau.
11
 
d. Metode Interpretasi  
Metode ini digunakan untuk menangkap arti dan makna tradisi 
tungguk tembakau.Metode ini digunakan setelah data terkumpul, kemudian 
peneliti melakukan analisis dengan interpretasi.Sehinga dalam pemaknaan 
Tradisi Tungguk Tembakau ini bisa dipahami dan di tangkap sesuai dengan 
konteks waktu sekarang ini. 
 
 
 
                                                          
9
Sutresno hadi, metodologi resch (Yogyakarta: audi offset, 1987), h.3. 
10
Kaelan. M.S, metode penelitian kualitatif bidang filsafat (Yogyakarta: pradigma, 2005), 
h. 261 
11
 Nyoman kutha ratna, metod penelitian: kajian budaya dan ilmu sosian humaniora pada 
umumnya(Yogyakarta: pustaka pelajar, 2010), h. 312  
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5. Sumber Data 
Pada penelitian ini digunakan beberapa data, sehinga dasar 
penulisan merujuk pada beberapa sumber data yaitu: 
a. Sumber data primer. 
Terdiri dari beberapa orang yang memberikan informasi seputar 
simbol-simbol dalam Tradisi Tungguk Tembakau, diantaranya 
masyarakat sekitar, para pihak, serta orang-orang yang terlibat dalam 
ritual Tradisi Tungguk Tembakau. 
b.  Sumber data sekunder 
Data  ini di ambil dari beberapa literature yang menyajikan atau 
menuliskan dan mengambarkan tentang tradisi Tungguk tembakau. 
G. Sistematika Pembahasan 
Secara umum pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga hal 
pokok diantaranya pendahuluan, ini penelitian, penutup, yang sedianya akan 
disusun menjadi beberapa bab yang masing-masing terbagi atas beberapa sub-bab. 
Kemudian supaya pembahasan dalam penelitian ini komprehensif dan terpadu, 
maka disusunlah sistematika sebagi berikut  
Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari delapan sub-bab yaitu: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Semua 
sub-bab tersebut dimaksudkan sebagai pengantar awal dari pembahasan yang akan 
diteliti oleh penulis. 
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Bab kedua akan membahas tentang sejarah Tradisi Tungguk Tembakau 
dan kultur masyarkat Desa Senden Kecamatn Selo Kabupaten Boyolali. 
Bab ketiga berisi tentang penjelasan tinjauan umum tentang simbol yang 
meliputi pengertian simbol dan pengertian tentang tradisi dan kebudayaan. 
Bab keempat, sebagai puncak pembahasan penelitain ini, pada bab ini akan 
di jelaskan tentang makna dimensi simbolik Tradisi Tungguk Tembakau. 
Bab kelima, merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan, saran 
dan kata penutup. 
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BAB II 
DESKRIPSI DESA SENDEN KECAMATAN SELO KABUPATEN 
BOYOLALI DAN TRADISI TUNGGUK TEMBAKAU 
A. Gambaran Umum Desa Senden 
1. Keadaan Geodrafis 
Desa Senden secara administratif termasuk dalam Kecamatan 
Selo, Kabupaten Boyolali. Jarak Desa Senden menuju ke kota 
Boyolali kurang lebih 20 kilometer. Sedangkan luas wilayah 
pemukiman  kurang lebih 171 hektar. 
Batas- batas  desa Senden  adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara                    : Desa Karangduren 
Sebelah Selatan                 : Desa Kateguhan 
Sebelah Barat                    : Desa Jatirejo 
Sebelah Timur                   : Desa Tempel 
Perbatasan desa Senden secara geografis yakni; sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Karangduren dengan akses jalan kedesa tersebut 
masih sangat kesulitan karena kondisi jalan yang berlubang. Sebelah selatan 
adalah Desa Keteguhan dengan akses jalan ke desa tersebut cukup lancar 
karena kondisi jalan lebih baik.Sebelah barat adalah Desa Jatirejo dengan 
kondisi jalan aspal tapi berlubang.Jadi cukup mengalami kesulitan bila 
digunakan untuk pejalan mobil ataupun kendaraan roda empat. Sebelah timur 
adalah Desa Tempel dengan kondisi jalan sangat baik dari desa-desa lainnya. 
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Kondisi jalan sering digunakan sebagai jalur alternatif bagi para pengendara 
untuk menuju ke arah Selo. 
Desa Senden memiliki luas wilayah kurang lebih 171 hektar, dengan 
memiliki luas wilayah yang begitu luas masyarakat Desa Senden lebih 
cenderung menggunakan sebagian besar tanahnya untuk lahan pertanian. 
Wilayah Desa Senden memiliki ketinggian 150 m diatas permukaan laut. Dan 
curah hujan 2000mm/tahun. Dan suhu udara 15 derajat memungkinkan lahan 
pertanian  tumbuh subur. Desa Senden terdiri dari 11 dusun, yakni; Rejosari, 
Gajahrejo, Miri, Bendo, Mloko, Bendolegi, Sonyopringgo, Sarirejo, Srilayu, 
Madusari, Mbendoasri.Setiap dusun dikepalai oleh seorang kepala dusun, dan 
setiap dusun ada ketua RT. Tidak hanya itu pemerintah desa dibantu juga oleh 
skretaris serta beberapa staf pemerintahan desa seperti staf bagian umum dan 
staf bagian keuangan.Struktur pemerintahan inilah yang mana mengatur dan 
mengorganisir setiap kegiatan desa. 
Misalnya dalam permasalahan pembangunan desa, dana diambilkan 
dari swadaya masyarakat dan juga dari pemerintah yang diambil dari dana 
APBD, selain itu ada juga bantuan dana lembaga-lembaga perberdayaaan 
masyarakat. Desa Senden mempunyai sebuah lembaga khusus yang disebut 
LKMD (Lembaga Kemasyarakatan Desa).Lembaga ini bertugas membantu 
masyarakat dalam berbagai kebutuhan serta mengontrol seperti halnya 
kebijakan pemerintah desa. Disamping itu ada juga Lembaga adat yang 
berfungsi sebagai pengatur adanya kegiatan-kegiatan yang berlangsung 
dengan berdasarkan kebijakan musyawarah diantaranya adalah musyawarah 
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adat, sanksi adat, perkawinan adat, tradisi kematian secara adat, tradisi 
pernikahan secara adat, tradisi adat dalam kegiatan pertanian/peternakan, 
rumah adat, tradisi adat dalam membangun rumah, jalan dan infrastukur 
lainnya. 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa di Desa Senden tidak 
terlepas dari adanya tradisi adat. Salah satunya adalah Tungguk Tembakau, 
tradisi mitoni ini merupakan tradisi adat yang berkaitan dengan proses panen 
Tembakau. Masyarakat Desa Senden sebagian besar masih melaksanakan 
tradisi ini sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan.Dengan berbagai 
perlengkapannya masyarakat Senden menjalankan tradisi ini tanpa 
menghilangkan satu proses/langkah dalam rangakaian ritualnya. 
2. Keadaan Demografis 
a. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Senden berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan pada bulan Juli-Desember 2012 berjumlah 2801 jiwa, dengan 
perincian sebagai berikut: 
1)      Menurut jenis kelamin 
a). Laki-laki          : 1405 jiwa 
b). Perempuan      : 1396 jiwa 
2)      Menurut kepala keluarga : 107 kepala keluarga 
3)      Menurut agama 
Islam ada 2741 orang, Kristen ada 31 orang, Katholik ada 24 
orang, Hindu ada 5 orang, dan Budha tidak ada. 
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4)      Menurut usia 
a).Usia muda       : usia 0-20 tahun ada 438 orang 
b). Usia dewasa    : usia 21-59 tahun 594 orang 
c). Usia Tua          : usia 60 keatas ada 1769 orang 
b. Keadaan Ekonomi 
Penduduk Desa Senden sebagaian besar lebih mengandalkan 
pertanian sebagai mata pencaharian pokok untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari. Selebihnya ada yang bekerja di bidang wiraswasta maupun 
pegawai negeri.Penduduk Desa Senden mempunyai kondisi tanah yang 
subur dan kondisi pengairan yang memadai sehingga memungkinkan 
untuk menghasilkan panen yang melimpah. 
Penduduk desa yang bekerja sebagai petani sebanyak 289 orang, 
sebagai buruh tani sebanyak 95 orang. Sektor wiraswasta dan PNS 
sebanyak 18 dan 62 orang, dari TNI sebanyak 21, pensiunan sebanyak 65, 
pemulung ada 6 orang dan dibidang jasa ada 76 orang.
1
Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Desa Senden 
adalah petani dan buruh tani. Sebab penduduk lebih sering memanfaatkan 
lahan sebagai pertanian. 
Lahan pertanian biasanya ditanami padi, tomat, kol, kacang dan 
tembakau. Bagi penduduk yang bekerja sebagai buruh tani biasanya 
mereka memakai sistem borongan, artinya dihitung sesuai jam kerja 
dalam waktu satu hari. Penduduk yang bekerja wiraswasta berjumlah 18 
                                                          
1
Data Demografi Desa Senden. 
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orang , mereka terdiri dari usaha membuka warung, bengkel motor di 
pinggir jalan raya, serta berjualan keliling di sekolah-sekolah sekitar  
Desa Senden. 
Untuk memudahkan warga masyarakat dalam menjalankan usaha 
dan bekerja diperlukan sarana transportasi. Masyarakat Desa Senden 
memiliki beragam sarana transportasi diantara yaitu sepeda motor, dan 
mobil.dan dalam melakukan komunikasi warga desa masyarakat 
Bendosari menggunakan telepon selullar dan sarana internet khususnya 
bagi yang berpendidikan. 
c. Keadaan Politik 
Banyaknya pegawai negeri sebagai pekerjaan yang dimiliki oleh 
sebagain masyarakat Senden menjadi sumber utama untuk mengatur dan 
membentuk keadaan desa menjadi yang lebih baik. Seperti halnya urusa-
urusan birokrasi desa yang merupakan salah satu contoh tempat untuk 
melakukan sosialisasi politik.Banyak orang-orang partai yang ada dan 
mendasari keterlibatan mereka untuk berpolitik. 
Di Desa Senden sendiri terdapat beberapa partai yang menjadi 
suara dalam masyarakat, seperti Partai Demokrasi Perjuangan (PDI), 
Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Demokrasi Kemerdekaan (Partai 
Demokrat). Partai-partai besar ini memanfaatkan masyarakat untuk 
mencari suara terbanyak. Keterlibatan masyarakat dengan politik menjadi 
sumber utama kemajuan suatu wilayah, seperti halnya masyarakat 
Senden.Partai Demokrasi Perjuangan (PDI) dengan masa terbanyak 
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menjadi partai yang mendominasi pola pemikiran politik masyarakat 
Senden.
2
 
d. Keadaan Pendidikan 
Keadaan pendidikan di desa Senden bermacam-macam jenjang 
pendidikan mulai dari tingkat SD, SMP.SMA, dan Perguruan Tinggi. 
Warga yang perpendidikan hingga sampai SD ada sebanyak 709, SMP 
sebanyak 456 orang, SMA 506, perguruan tinggi D1- D3 sebanyak 62 
orang, S1-S3 sebanyak 21 orang. Dari uraian tingkatan pendidikan warga 
Desa Bendosari dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk desa 
Senden adalah lulusan SD. Meskipun begitu tingkat kesadaran akan 
pendidikan pada warga desa Senden termasuk baik, hal ini terlihat pada 
jumlah kelulusan D1 hingga S3 yang relatif banyak dibandingkan desa 
sebelahnya. 
Pendidikan yang ditempuh oleh masyarakat membentuk pola pikir 
masyarakat itu sendiri. Di Desa Senden sendiri rata-rata pendidikan yang 
ditempuh cukup tinggi, ini menjadi alasan bagi mereka untuk berpikir 
logis dan rasional. Rasa gotong-royong dalam masyarakat menjadi faktor 
utama untuk memperlihatkan keakraban dan keharmonisan dalam 
bermasyarakat. Tradisi yang ada menjadi objek bagi mereka untuk terus 
menjaga dan mengembangkan lebih baik. 
 
 
                                                          
2
 Wawancara dengan Bp. Ribut Budi Harjono (65 th) pada tanggal  10 Agustus 2018, 
selaku Kaur Umum di desa Senden. 
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e. Keadaan Keagamaan 
Kehidupan keagamaan di Desa Bendosari mayoritas adalah umat 
muslim. Hal ini terlihat dari jumlah penduduk muslim yang lebih banyak 
dari agama lain, yakni ada 2741 orang, Kristen 31 orang, Katholik 24, dan 
Budha tidak ada, disamping itu tidak ditemukan sarana ibadah agama lain 
kecuali masjid.
3
 Dari penjelasan  tersebut menunjukan bahwa mayoritas 
penduduk Senden adalah muslim. 
Muslim sendiri dalam lingkungan ini memiliki perkembangan 
yang cukup luas.Banyak aliran-aliran dari muslim itu sendiri, diantaranya 
adanya aliran Muhammadiah, Nahdhatul ulama (NU), Majelis Tafsir Al-
Qur’an (MTA), Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Aliran-aliran 
ini juga mempengaruhi kerangka pemikir masyarakat dalam melestarikan 
budaya dan tradisi warisan leluhur. Masyarakat NU yang menjadi 
masyarakat muslim dominan di Desa Senden dibuktikan dengan adanya 
Majelis jamaah . Majelis ini dipimpin oleh seorang kyai yang dituakan 
dan merupakan sesebuh organisasi NU di Kota Boyolali. Masyarakat 
inilah yang masih dan terus melestarikan budaya leluhur, untuk 
masyarakat lainnya sudah tidak percaya terhadap hal-hal ini karena 
dianggap bid’ah. 
 
 
 
                                                          
3
 Wawancara dengan bapak Agus selaku Carik di Desa Senden Selo pada tanggal 10 
Agustus 2018 jam 10.00 wib. 
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f. Keadaan Tradisi 
Tradisi atau Kebiasaan Masyarakat Sosial budaya yang dianut oleh 
masyarakat desa Senden masih seperti pada umumnya masyarakat Jawa. 
Mereka masih menggunakan budaya Jawa yang kental dalam kehidupan 
sehari-harinya.Terdapat banyak tindakan-tindakan dalam budaya jawa 
yaitu tradisi makan bersama yang dalam bahasa jawa disebut 
slametan.Berkaitan dengan pemujaan roh orang yang telah meninggal dan 
pemujaan roh nenek moyang maka adat untuk mengunjungi makam 
keluarga disebut nyekar.
4
 
Keadaan tradisi di Desa Senden sangat beragam adanya, dimulai 
dari tradisi pernikahan, kematian, kelahiran dan tradisi Tungguk 
Tembakau itu sendiri. Tradisi-tradisi ini sudah ada sejak dulu dan 
merupakan warisan leluhur yang harus dijaga dan dilestarikan. Zaman 
dulu masyarakat masih sangat kental dengan tradisi dan hampir tidak 
melupakan satu tahap pun dalam pelaksaanaannya. Disebabkan karena 
perkembangan zaman yang mulai menggeser posisi tadisi tersebut dalam 
masyarakat. Disamping itu juga budaya islam yang mendominasi sebagai 
dasar keyakinan masyarakat menjadi faktor utama untuk menghapus 
tradisi-tradisi tersebut. 
Dulu masih kental dengan adanya tahlilan setiap 7 hari bila ada 
seseorang yang meninggal. Disamping itu adanya tardisi sewengenan bila 
ada seseorang yang baru melahirkan. Tradisi ruwatan bila ada seseorang 
                                                          
4
Wawancara dengan Bp. Suhadi (67 th) pada tanggal 26 November 2013, selaku sesepuh 
desa Senden  
 
 
21 
 
yang sering mendapat musibah. Tradisi tedak sinten bila seorang anak 
yang mulai turun dari tanah atau mulai belajar berjalan.Tradisi perkawinan 
adat Jawa yang sangat kental dengan budaya dan ritualnya. Sekarang 
tradisi ini tergeser dengan budaya Islam yang bersifat keras dengan alasan 
bahwa ini bukanlah kebiasaan yang dilakukan oleh para nabi zaman dulu. 
Dasar inilah yang membantu mempercepat pergeseran tradisi dalam 
masyarakat.
5
 
B. Sejarah Tradisi Tungguk Tembakau 
Warga Desa Senden, Kecamatan Selo, Boyolali menggelar tradisi 
Tungguk Tembakau, Agustus yang lalu. Ritual Tungguk Tembakau adalah 
ungkapan syukur para petani tembakau kepada Tuhan atas hasil panen tembakau 
tahun ini. 
Ritual diawali dengan kirab gunungan tembakau, gabungan hasil bumi, 
dan diiringi sejumlah kesenian tradisional.Kirab dilakukan dari Balai Desa Senden 
hingga makam petilasan Gunungsari yang berada di puncak bukit kaki gunung 
Merbabu tersebut.Ribuan warga tampak antusias mengikuti kirab meski harus 
berjalan kaki menanjak hampir 2 km. Dalam ritual tersebut, para warga 
mengenakan pakaian adat. 
Ritual yang mereka laksanakan bisa diartikan sebagai doa agar jerih payah 
petani selama enam bulan mulai dari mengolah lahan hingga panen tembakau bisa 
terbayarkan dengan panen yang melimpah. Pelaksanaan ritual tahun ini dibuat 
cukup meriah dan serentak dilaksanakan oleh warga di sebelas dukuh di Desa 
                                                          
5
Ibid, hal.3. 
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Senden.Ritual tersebut bukanlah ritual baru.Namun, beberapa tahun ke belakang, 
budaya tersebut padam, dan ritual dilaksanakan sendiri-sendiri oleh petani di 
rumah masing-masing.Keyakinan mendapat berkah membuat mereka tetap berdiri 
tegak melakukan kirab. Usai memanjatkan doa, ritualdilanjutkan dengan kenduri 
bersama yang dilangsungkan di jalan menuju makam.
6
 
C. Pelaksanaan Tradisi Tungguk Tembakau 
1. Waktu dan Tempat 
Tradisi Tungguk Tembakau di Desa Senden dilaksanakan pada hari 
rabu pahing. Tradisi ini dimulai jam 08.00 sampai jam kurang lebih 16.00 
WIB. Yang di hadiri pejabat-pejabat baik dari kabupatn maupun profinsi dan 
tradisi ini sangat di minati dari berbagai kalangan yakni diantaranya orang tua, 
remaja, hingga anak-anak sekalipun, dan tradisi Tungguk Tembakau ini 
biasanya dilaksanakan menjelang awal panen tembakau tepatnya di musim 
panas. 
2. Penyelenggara 
Penyelenggara Tradisi Tungguk Tembaku ini pada dasarnya ditangani 
oleh kaum (Rois), dukun dan Juru Kunci. Kaum ialah orang yang mempunyai 
pengalaman dan pengetahuan luas mengenai segala seluk-beluk 
penyelengaraan tradisi.Kaum ini oleh masyarakat di beri tugas untuk 
memimpin Tradisi dari awal sampai selesai. 
 Dukun ialah orang yang mempunyai kedudukan hamper sama 
dengan kaum di dalam penyelanggaraan tradisi. Tetapi dukun ini bertugas 
                                                          
6
 Wawancara dengan bapak Badiyo Selaku Sesepuh Desa Senden 11 Agustus 2018 jam 
09.00 wib. 
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hanya dalam bidang-bidang tertentu, misalnya dalam upacara yang berkaitan 
dengan kepercayaan kepada roh-roh halus maupun dengan kekuatan gaib, 
membuat sesajen dan sebagainya. Juru kunci ialah orang yang bertugas sebagai 
penjaga makam atau tempat-tempat yang dianggap keramat. 
3. Pihak-pihak yang terlibat 
 Tradisi ini melibatkan banyak orang, dapat dikatakan hamper 
semua lapisan masyarakat terlibat di dalamnya.Mereka yang terlibat selain para 
penyelenggara teknis pokok, masih banyak orang-orang yang mempunyai 
kegiatan yang bersangkutan dengan tradisi Tungguk tersebut.  Mereka itu 
antara lain: 
a. Pamong desa atau tokoh masyarakat yang diserahi tugas mengatur jalanya 
tradisi. 
b. Ibu-ibu yang bertugas berbelanja dan memasak bahan-bahan untuk 
selamatan. 
c. Para pemuda masyarakat setempat yang mempunyai tugas membersihkan 
jalan-jalan menuju ke tempat prosesi  
d. Penduduk yang berkewajiban memasang bendera-bendera ke spanjang 
jalan. 
e. Muda-mudi yang mendapat tugas menjual brosur-brosur tentang Tradisi 
Tungguk Tembakau. 
f. Orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi ini ialah semua 
lapisan masyarakat, sedangkan pengunjung yang datang dari daerah lain 
kebanyakan hanya untuk mengalap berkah. 
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Pihak terakir yang terlibat dan yang tidak kalah pentingnya dalam 
upacara yaitu para penjual makanan.Mereka ada yang membuka warung, 
tetapi adapula yang hanya menjajakanya di tepi-tepi jalan.Dari sekian banyak 
makanan yang di jaul itu pasti ada banyak yang aneh-aneh.
7
 
 
 
 
 
 
                                                          
7
 Wawancara dengan bapak Badiyo Selaku Sesepuh Desa Senden 11 Agustus 2018 jam 
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BAB III 
SIMBOL, TRADISI DAN KEBUDAYAAN 
A. Pengertian Simbol 
Simbol berasal dari kata simbolos yang artinya tanda atau ciri-ciri  yang 
memberitahukan kepada seseorang simbol atau lambang adalah suatu hal atau 
keadaan yang memimpin pemahaman si subyek kepada objek.
1
 
Simbol digunakan dan didefisinikan sesuai penggunaan dalam interaksi 
sosial.Simbol mewakili apapun yang individu setujui. Sesuatu bisa di katakan 
simbol jika ada suatu lain yang terdapat didalamnya.
2
Simbol atau lambang 
diartikan suatu tanda, perkataan, dan sebagainya yang menyatakan suatu hal 
yang mengandung maksut tertentu, misalnya, warna putih adalah lambang 
kesucian, gambar padi sebagai lambang kemakmuran. 
Pengertian yang terkandung dalam simbolisme ini tergantung pada 
kesepakatan kelompok masyakat yang memakainya. Artinya suatu simbol bisa 
artinya satu simbol bisa mempunyai makna yang berbeda antara kelompok satu 
dengan yang lain. 
Dalam buku „antropologi kontemporer‟ karangan Achmad Fedyani, 
Cassirer juga mengekpresikan simbolik pengalaman manusia sebagai berikut: 
„‟manusia tidak lagi hidup semata-mata dalam metafisik, manusia bagian-bagian 
dari sementara ini. Bagian-bagian dari sementara itu bagaikan aneka ragam 
benang yang terjalin membangun anyaman jaring-jaring simbolik.Semua 
                                                          
1
 Budiyono Herusatoto, Simbolisme jawa (Yogyakarta: Ombak, 2008)  
2
 Dwi Susilo Rachmad, 20 Tokoh Sosiologi Modern (yogyakarta: Ar-Ruzz. Media, 2008), 
h.65 
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kemajuan manusia dalam pemikiran dan pengalaman memperluas dan 
memperkuat jaring-jaring ini.
3
 
Manusia adalah makluk budaya, dan budaya manusia penuh dengan 
simbol-simbol, sehingga dapat dikatakan bahwa manusia penuh diwarnai dengan 
simbolisme, yaitu suatu tata pemikiran atau paham yang menekan atau 
mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri kepada simbol-simbol.Sepanjang 
sejarah budaya manusia, simbolisme telah mewarnai tindakan-tindakan manusia 
baik tingkah laku, bahasa, ilmu pengetahuan maupun religinya. 
Pada dasarnya segala bentuk upacara religi ataupun upacara-upacara 
peringatan apapun oleh manusia adalah bentuk simbolisme.Makna dan maksud 
upacara itulah yang menjadi tujuan manusia untuk memperingatinya. Maka dari 
itulah simbolisme sangat menonjol peranan dalam tradisi atau data istiadat . 
Penjelasan diatas, diketahui substansi simbol-simbol yang ada 
dikebudayaan kebudayaan yang tersebar diwilayah Indonesia, tidak hanya 
sebatas pada pengertian makna yang tampak oleh mata, tetapi lebih dari itu, 
simbol bisa membawa seseorang atau masyarakat tertentu membuat sesuatu 
pendirian, atau pegangan hidup dari simbol yang mereka temukan disekeliling 
mereka. 
Tungguk Tembakau adalah salah satu bentuk kearifan lokal yang 
mempunyai makna dan pesan yang terkandung dari 
penyimbulanya.Mengandung nilai-nilai local dari kearifan Jawa yang bersumber 
dari agama dengan hiasan budaya lokal. 
                                                          
3
Achmad Fedyani Saifuddin, antropologi  kontemporer: suatu pengantar kritis mengenai 
paradikma, cet, 2(Jakarta:kencana,2006),h.190.  
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Penulis mengunakan terori simbol Ernst Cassirer dalam melakukan 
penelitian ini, menurutnya dunia manusia tidak terkecuali mengikuti hukum-
hukum  biologis yang mengatur kehidupan semua organism yang lain. Sistem-
sistem biologis seperti yang lain seperti  reseptor dan efektor yang terdapat pada 
semua sepesies binatang dan juga manusia, ternaya adalagi rantai ketiga(sistem) 
yang terdapat pada manusia. Mata rantai ketiga itulah dikatakan 
simbolis.Dengan demikian, manusia tidak lagi dapat dikatakan lagi hanya hidup 
dalam dunia fisik saja, tetapi juga telah hidup didalam dunia simbolis. 
Menurut Ernst Cassirer seperti yang di kutip Dibyasuharda: manusia 
adalah hewan yang simbol (animalsymbolicum). Pemikiran dan tingkah laku 
simbolis merupakan ciri khas manusiawi dan menjadi dasar seluruh kemajuan 
budaya.Kebudayaan adalah dunia yang penuh simbol, tempat manusia dapat 
membaca dan menemukan ekpresi kehidupan dinamisnya.
4
 
Pengertian-pengertian diatas simbol adalah suatu hal atau keadaan yang 
merupakan pengantar pemahaman terhadap objek.Simbol sebagai perantara 
pemahaman kepada subjek yang berusaha untuk memahami objek. 
Manusia Jawa adalah manusia yang kaya akan simbol. Simbol tidak 
berupa kata-kata, melaikan objek yang menjadi wakil dari sebuah artian dari 
sepanjang sejarah manusia jawa, simbol telah mewarnai, tingkah laku, bahasa, 
ilmu pengetahuan dan religi.Fungsi simbol adalah sebagai media untuk 
menyampaikan pesan sacara halus. Kadang-kadang simbol berupa suatu yang 
rumit sehingga manusia yang mempunyai pengetahuan lebih (lunuwih) yang 
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akan mampu mamahami segala bentuk dan tujuanya, pepatah jawa klasik 
mengakan: wong Jowo iku ngone semu, sinamun in samudra sasanone ingadu 
manis. Maksudnya, manusia jawa itu itu tempatnya simbol, segala sesuatu 
tampak indah dan manis. 
Upacara tradisional adat jawa dilakukan demi mencapai ketentraman 
hidup lahir batin.Dengan mengadakan upacara tradisional itu, orang jawa 
memenuhi kebutuhan spiritualnya, eling marang purwa duksina.Kebutuhan 
rohani orang jawa memang bersumber dari ajaran agama dan diberi hiasan 
budaya local. Oleh karena itu, orientasi kehidupan keberagaman orang jawa 
senantiasa memperhatikan nilai-nilai luhur yang telah diwariskan oleh nenek 
moyang.
5
 
B. Tradisi dan Kebudayaan 
Agama adalah sesuatu pedoman bagi kehidupan manusia untuk mencapai 
kesejahteraan dunia dan akhirat.Adapun kebudayaan adalah suatu produk 
aktifitas atau hasil kreasi manusia untuk menciptakan kerukunan, kebahagiaan 
dan kesejahteraan yang dianggap pantas dan baik oleh masyarakat tersebut. 
Corak kebudayaan dipengaruhi oleh agama dan sebaliknya pemahaman agama 
dipengaruhi oleh tingkat kebudayaan (dalam hal ini kecerdasan). Pengertian 
budaya menurut Ki Narto Sabdo adalah angen-angen kang ambadar keindahan.
6
 
                                                          
5
 Ibid. hal. 76 
6
 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media 2000), h. 171. 
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Simbol-simbol itu antara lain seperti bahasa, dan benda-benda yang 
menggambarkan latar belakang, maksud dan tujuan upacara serta dalam bentuk 
makanan yang dalam upacara atau selametan yang disebut dengan sajen.
7
 
Kegiatan tradisi juga pewaris serangkaian kebiasaan dan nilai-nilai dari 
suatu generasi ke generasi berikutnya.Nilai-nilai yang diwariskan biasanya 
adalah nilai-nilai yang oleh masyarakat pendukung tradisi dianggap 
baik.
8
Dengan demikian timbulah masalah bagaimanakah caranya agar nilai-nilai 
budaya dan gagasan yang luhur yang terkandung dalam unsur-unsur kebudayaan 
lama, termasuk pula yang berupa upacara tradisional itu tidak mengalami 
kepunahan, sehingga masih tetap memiliki kegunaan sebagai pegangan hidup 
bagi masyarakatnya.
9
 
Kata tradisi merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa latintraditio 
yang artinya diteruskan atau kebiasaan.Secara definitif, tradisi dipahami sbagai 
sesuatu kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari 
kehidupan suatu kelompok masyarakat, baik dalam suatu negara, kebudayaan, 
waktu atau agama.
10
 Dengan pengertian lain, tradisi adalah suatu kebiasaan atau 
adat istiadat yang menonjol dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi ke generasi baik tradisi itu tertulis maupun lisan.Tradisi 
                                                          
7
Tashadi, Gatut Numiatmo, Jumeiri, Upacara Tradisional Sarapan Daerah Wonolelo 
(Yogyakarta: Departemen P dan K Proyek Penelitian, Pengkaji dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, 
1993), h. 76. 
8
Isyanti, Tradisi Merti Bumi Suatu Refleksi Masyarakat Agraris (Jantra Vol. II, No. 3, 
2007), h. 131. 
9
Mulyadi dkk, Upacara Tradisional Sebagai Kegiatan Sosialisasi Daerah 
IstimewaYogyakarta (Yogyakarta: DEPDIKUD, 1982-1983), h. 4. 
10
Rosihan Anwar, Ilmu Kalam, h, 16. 
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ini berlaku secara turun-temurun baik melalui informasi lisan berupa cerita atau 
informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan 
prasasti-prasasti. Karena tanpa adanya informasi tersebut, suatu tradisi akan 
cepat punah dan tidak akan dikenal lagi oleh generasi penerus. 
Sebuah tradisi memang sengaja diciptakan dan dipelihara oleh suatu 
kelompok secara terus-menerus dalam rangka memelihara keselarasan, 
ketentraman dan mempertahankan hidup.Tradisi merupakan bagian dari 
kebudayaan yang diciptakan manuia dalam rangka mempertahankan dan 
mengembangkan identitas atau jati diri suatu kelompok masyarakat. Tradisi 
selalu dipertahankan agar tercipta harmoni atau keselarasan dalam kehidupan 
masyarakat itu sendiri. 
Agama Islam sangat erat dengan tradisi keagamaannya dan begitu pula 
dengan daerah dimana Islam ini berlabuh juga punya semacam tradisi yang 
sudah ada sebelum Islam datang. Menguraikan tradisi Islam yang tumbuh di 
daerah dimana Islam ini ada adalah persoalan yang harus membutuhkan 
perhatian yang sangat teliti dan cermat sehingga bisa memberikan sebuah 
penjelasan yang komprehensif. 
Seperti halnya dengan Islam yang ada di Wilyah Indonesia, yang dinilai 
lebih toleran terhadap budaya atau tradisi.Toleransi tersebut ditunjukkan dengan 
adanya sikap akomodatif terhadap tradisi lokal. Sikap itu mencerminkan adanya 
kemampuan dan kemauan Muslim Indonesia untuk menyerap budaya lokal 
menjadi bagian dari ajaran Islam.Budaya dipandang sebagai bagian yang inhern 
dalam kehidupan masyarakat, sehingga tidak memungkinkan bagi sebuah 
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gerakan yang membawa nafas rahmatan lil’alamin memberangus sesuatu yang 
sudah menjadi bagian dari masyarakat. Konsekuensinya, keislaman Indonesia 
berbeda dengan mainstream yang berkembang di pusat pertumbuhan Islam.
11
 
Pada titik ini persoalan yang harus diketahui lebih awal adalah persoalan 
tentang tradisi dan yang lebih penting lagi adalah bagaimanan tradisi tersebut 
terbentuk. Tradisi menurut Funk dan Wagnalls seperti dikutip oleh Muhaimin 
tentang istilah tradisi dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktik 
dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwariskan secara 
turun-temurun termasuk cara penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktik 
tersebut.
12
 
Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang disamakan 
dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami 
sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini kata adat sebenarnya berasal dari 
bahasa arab „adat (bentuk jama‟ dari „adah) yang berarti kebiasaan yang 
dianggap bersinonim dengan „urf, sesuatu yang dikenal atau diterima secara 
umum.
13
 
Tradisi Islam merupakan hasil dari proses dinamika perkembangan agama 
tersebut dalam ikut serta mengatur pemeluknya dalam melakukan kehidupan 
sehari-hari. Tradisi Islam ini lebih dominan mengarah pada peraturan yang 
sangat ringan terhadap pemeluknya dan selalu tidak memaksa terhadap 
ketidakmampuan pemeluknya.Beda halnya dengan tradisi lokal yang awalnya 
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 Awank Darmawan, “Islam dan Budaya Lokal” artikel diakses pada rabu 27 April 2016 
dari http://agama.kompasiana.com/2010/11/08/ 317847/. 
12
Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal; Potret Dari Cirebon, terj. A. 
Suganda (Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 11. 
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bukan berasal dari Islam walaupun pada taraf perjalanannya mengalami 
asimilasi dengan Islam.Dalam kaitan ini memungkinkan kita berasumsi bahwa 
suatu tradisi atau unsur tradisi bersifat Islami ketika pelakunya bermaksud atau 
mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa Islami.
14
 
Diketahui tidak sedikit tradisi yang tidak diproduksi oleh Islam sendiri dan 
dilakukan oleh mayoritas masyarakat di sekitar kita.Menurut Hefner seperti 
dikutip Erni Budiwanti mengatakan tradisi kadangkala berubah dengan situasi 
politik dan pengaruh ortodoksi Islam.Ia juga mendapati bahwa karena 
keanekaragamannya, kadang-kadang adat dan tradisi bertentangan dengan 
ajaran-ajaran Islam ortodoks. 
Keanekaragaman adat dan tradisi dari suatu daerah kedaerah lain 
menggiring Hefner pada kesimpulan bahwa adat adalah hasil buatan manusia 
yang dengan demikian tidak bisa melampaui peran agama dalam mengatur 
masyarakat atau bermasyarakat. Dalam bahasa Hefner “Karena agama adalah 
pemberian dari Tuhan, sedangkan adat dan tradisi merupakan buatan manusia. 
Maka agama harus berdiri di atas segala hal yang bersifat kedaerahan dan tata 
cara lokal yang bermacam-macam jenisnya. Jika muncul pendapat yang 
bertentangan diantara keduanya, maka tradisi maupun adat harus diubah dengan 
cara mengakomodasikannya ke dalam nilai-nilai Islam.”15 
Dalam memahami tradisi di sini terlihat ada tradisi yang dikemas dengan 
nuansa Islami yang memberikan kesusahan dan tekanan terhadap masyarakat, 
walaupun masyarakat sekarang sudah sadar akan tekanan yang telah 
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Ibid., h., 12. 
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 Erni budiwanti, Islam Sasak: Wetu Telu Versus Waktu Lima (Yogyakarta: LkiS, 2000), 
h. 51. 
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diberlakukan tradisi tersebut. Namun tidak bisa dipungkiri tradisi sebenarnya 
juga memberikan manfaat yang bagus demi berlangsungnya tatanan nilai dan 
ritual yang telah diwariskan secara turun-temurun. 
Masyarakat memahami tradisi itu sama dengan budaya atau kebudayaan. 
Sehingga antara keduanya sering tidak memiliki perbedaan yang sangat 
menonjol. Dalam pandangan Kuntowjiyo, budaya adalah hasil karya cipta 
(pengolahan, pengerahan dan pengarahan terhadap  alam) manusia dengan 
kekuatan jiwa (pikiran, kemauan, intuisi, imajinasi, dan fakultas-fakultas 
ruhaniah lainnya) dan raganya yang menyatakan diri dalam berbagai kehidupan 
(ruhaniah) dan penghidupan (lahiriah) manusia sebagai atas segala tantangan, 
tuntutan dan dorongan dari interen diri manusia, menuju arah terwujudnya 
kebahagiaan dan kesejahteraan (spiritual dan material) manusia, baik individu 
maupun masyarakat ataupun individu dan masyarakat.
16
 
Kebudayaan merupakan kata jadian dari kata-kata dasar budaya.Budaya 
berasal dari kata budi-daya yang asal muasalnya dari bahasa Sansekerta yang 
dalam arti bahasa Indonesianya adalah daya budi.Oleh karena itu, budaya secara 
harfiyah berarti hal-hal yang berkaitan dengan fikiran dan hasil dari tenaga 
fikiran tersebut. Apapun yang menjadi buah beerfikir masuk dalam lingkup 
kebudayaan karena setiap manusia berakal, budaya identik dengan manusia, 
sekaligus membedakannya dengan makhluk hidup yang lain.
17
 
Menurut Kuntjaraningrat yang dikutip oleh Khadziq, bahwa kebudayaan 
adalah keseluruhan dari kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh 
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 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 3. 
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 Khadziq, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 28. 
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tata kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan semuanya tersusun 
dalam kehidupan masyarakat.
18
 
Tradisi-tradisi yang ada di masyarakat ini biasanya dihubungkan antara 
suatu kegiatan manusia dengan aktivitas alam sekitar, antara individu atau 
makhluk, antara makhluk dengan Sang Penguasa.Sebagai contoh tradisi yang 
dihubungkan antara kegiatan manusia dengan aktivitas alam, seperti tradisi 
sesaji untuk gunung, untuk laut, untuk hujan dan sebagainya agar aktivitas alam 
tersebut tidak mengganggu aktivitas manusia.Adapula tradisi yang dihubungkan 
antara kegiatan manusia dengan aktivitas alam agar aktivitas alam tersebut 
mendatangkan keuntungan bagi kehidupan manusia.Agar panen dengan panenan 
yang baik, tangkapan ikan yang baik, hasil toko yang baik, rumah yang selalu 
mendatangkan rejeki yang baik, dan sebagainya.Bahasa simbol yang ada 
sebenarnya adalah bahasa simbol rasa syukur yang disimbolkan dengan ritual 
tertentu sebagai bentuk rasa syukur mereka terhadap Sang Pemberi Rejeki. 
Uraian di atas merupakan sebagian dari bentuk-bentuk tradisi yang ada di 
masyarakat yang menurut mereka berasal turun-temurun dari para orang tua 
mereka dan disampaikan secara lisan berupa cerita dan bukan secara tulisan 
yang terkodifikasi.Maka tiap tradisi sering dan terus bermodifikasi sesuai 
dengan perkembangan zaman atau sesuai dengan selera dari masyarakat yang 
ada. 
Dengan demikian secara hakiki agama Islam tidak menolak tradisi atau 
budaya yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. Di Indonesia banyak 
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berkembang tradisi di kalangan umat Islam yang terus berlaku hingga sekarang, 
seperti tradisi lamaran, sumbangan mantenan, peringatan hari-hari besar 
keagamaan, dan lain sebagainya.Selama hal-hal tersebut tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam maka tradisi-tradisi seperti itu dapat dilakukan dan 
dikembangkan.Sebaliknya, jika bertentangan dengan ajaran Islam, maka tradisi-
tradisi itu harus ditinggalkan dan tidak boleh dikembangkan. 
C. Kebudayaan dalam pandangan beberapa tokoh. 
Pengertian kebudayaan secara umum adalah cara hidup yang berkembang 
dimiliki bersama oleh kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi 
seterusnya. Pengertian Kebudayaan Menurut Para Ahli. Beberapa ahli telah 
mendefinisikan pengertian kebudayaan dalam berbagai pandangan seperti : 
1. Al. Krueber  
Menurut Al. Krueber kebudayaan adalah suatu sistem dari ide-ide dan 
Konsep-Konsep Kebudayaan Dari wujud sebagai rangkaian tindakan berpola 
suatu aktivitas dan Manusia yang.
19
 
2. Bounded et. Al 
Definisi kebudayaan menurut Bounded et. Al adalah hal-hal yang 
berbentuk oleh pengembangan dan transmisi dari kepercayaan manusia 
melalui simbol-simbol tertentu.
20
 
3. Croydon 
Pengertian Budaya menurut Croydon adalah suatu sistem pola terpadu, 
yang sebagian besar berada di bawah ambang batas kesadaran, namun semua 
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yang mengatur perilaku manusia sepasti senar dimanipulasi dari kontrol 
boneka gerakannya. 
4. Dr. K. Kupper 
Kebudayaan adalah sistem gagasan yang menjadi pedoman dan 
pengarah bagi manusia dalam bersikap dan berperilaku, baik secara individu 
maupun kelompok. 
5. Drs.Sidi Gazalba 
Kebudayaan adalah cara berfikir dan merasa yang menyatakan diri 
dalam seluruh segi kehidupan dari segolongan manusia yang membentuk 
kesatuan sosial dengan suatu ruang dan suatu waktu. 
6. EB.Tylor 
Dalam bukunya, Primitif Culture disebutkan bahwa desfinisi 
Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks didalamnya terkandung ilmu 
pengetahuan serta kebiasaan yang didapat manusia sebagai anggota 
masyrakat.
21
 
7. Edward Spranger 
Kebudayaan menurut Edward Spranger adalah segala bentuk atau 
ekspresi dari kehidupan batin masyarakat.Sedangkan peradaban ialah 
perwujudan kemajuan teknologi dan pola material kehidupannya.
22
 
8. Effat al-Syarqawi 
Definisi kebudayaan menurut Effat al-Syarqawi adalah khazanah 
sejarah suatu bangsa/masyarakat yang tercermin dalam 
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pengakuan/kesaksiannya dan nilai-nilainya, yaitu kesaksian dan nilai-nilai 
yang menggariskan bagi kehidupan suatu tujuan ideal dan makna rohaniah 
yang dalam, bebas dari kontradiksi ruang dan waktu. 
9. Francis Merill 
Kebudayaan adalah pola-pola perilaku yang di hasilkan oleh interaksi 
social,semua perilaku dan semua produk yang dihasilkan oleh sesorang 
sebagai anggota suatu masyarakat yang di temukan melalui interaksi simbolis. 
10. Kluckhohn dan Kelly 
Definisi kebudayaan adalah semua rancangan hidup yang tercipta 
secara historis, baik yang tersurat maupun yang tersirat, rasional, irasional 
yang ada pada suatu waktu sebagai pedoman yang potensial untuk perilaku 
manusia. 
11. Larson dan Smalley 
Larson dan Smalley memandang kebudayaan sebagai “blue print” yang 
memandu perilaku orang dalam suatu komunitas dan diinkubasi dalam 
kehidupan keluarga. Ini mengatur perilaku kita dalam kelompok, membuat 
kita peka terhadap masalah status, dan membantu kita mengetahui apa 
tanggung jawab kita adalah untuk grup. budaya yang berbeda struktur yang 
mendasari yang membuat bulat bulat masyarakat dan komunitas persegi 
persegi. 
12. Mitchell (Dictionary of Soriblogy) 
Kebudayaan menurut Mitchel adalah sebagian perulangan keseluruhan 
tindakan atau aktivitas manusia dan produk yang dihasilkan manusia yang 
 
 
38 
 
telah memasyarakat secara sosial dan bukan sekedar di alihkan secara 
genetikal.
23
 
13. Nostrand 
Pengertian kebudayaan adalah sebagai sikap dan kepercayaan, cara 
berfikir, berperilaku, dan mengingat bersama oleh anggota komunitas tersebut. 
14. Robert H Lowie 
Kebudayaan adalah segala sesuatu yang di peroleh individu dari 
masyarakat, mencakup kepercayaan, adat istiadat, norma-norma artistic, 
kebiasaan makan, keahlian yang di peroleh bukan dari kreatifitasnya sendiri 
melainkan merupakan warisan masa lampau yang di dapat melalui pendidikan 
formal atau informal. 
15. Ralph Linton 
Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan Dari Masyarakat Yang 
manapun dan regular tidak Hanya mengenai sebagian Dari cara Hidup Name 
of ITU yaitu Masyarakat Yang dianggap lebih diinginkan Dibuat Tinggi atau 
lebih. 
16. William H. Haviland 
Kebudayaan adalah seperangkat peraturan dan norma yang dimiliki 
bersama oleh para anggota masyarakat, yang jika dilaksanakan oleh para 
anggotanya akan melahirkan perilaku yang dipandang layak dan dapat di 
tarima ole semua masyarakat. 
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17. Parsudi Suparlan 
Pasudi Suparlan menyatakan bahwa pengertian kebudayaan adalah 
sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang 
digunakannya untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan dan 
pengalamannya, serta menjadi landasan bagi tingkah lakunya
24
 
18. Ki Hajar Dewantara 
Menurut Ki Hajar Dewantara, kebudayaan berarti buah budi manusia 
adalah hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman 
dan alam yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi 
berbagai rintangan dan kesukaran didalam hidup dan penghidupannya guna 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan 
damai. 
19. Dr. Koentjaraningrat 
Menurut Dr. Koentjaraningrat Kebudayaan adalah keseluruhan 
manusia dari perilaku dan hasil perilaku yang beraturan dari tata kelakuan 
yang didapatnya dengan belajar dan semuanya tersusun dalam kehidupan 
sehari-hari.
25
 
D. Makna Filosofis Simbol  
Agama adalah suatu pedoman bagi kehidupan manusia untuk mencapai 
kesejahteraan dunia dan akirat.Adapaun kebudayaan adalah sesuatu produk 
aktifitas atau hasil kreasi manusia untuk menciptakan kerukunan, kebahagiaan dan 
kesejahteraan yang dianggap pantas dan baik oleh masyarakat tersebut.Corak 
kebudayaan di pengaruhi oleh agama dan sebaliknya paham agama dipengaruhi 
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Adeng Muchtar Ghazali Antropologi Agama. Hal 50 
25
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oleh tingkat kebudayaan (dalam hal ini kecerdasan).Pengertin budaya menurut Ki 
Narto Sabdo adalah angen-angen kang ambadar keindahan.
26
 
Simbol-simbol itu diantara lain seperti bahasa, dan benda-benda yang 
menggambarkan latar belakang, maksud dan tujuan upacara serta dalam bentuk 
sesajen.
27
Kegiatan tradisi juga pewaris serangkaian kebiasaan dan nilai-nilai dari 
suatu generasi ke generasi berikutnya.Nilai-nilai yang diwariskan biasanya adalah 
nilai yang oleh masyarakat penduduk pendukung tradisi dianggap baik.
28
 
Kegiatan tradisi juga pewaris serangkaian kebiasaan dan nilai-nilai dari 
sesuatu generasi ke generasi berikutnya. Nilai-nilai yang diwariskan biasanya 
adalah nilai-nilai yang oleh masyarakat pendukung tradisi dianggap baik.Dengan 
demikian timbulah masalah bagaimanakah caranya agar nilai-nilai budaya dan 
gagasan yang luhur yang terkandung dalam unsur-unsur kebudayaan lama, 
termasuk pula yang berupa upacara tradisional itu tidak mengalami kepunahan, 
sehingga masih tetap memiliki kegunaan sebagai pegangan hidup bagi 
masyarakatnya.
29
 
Kata tradisi merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa latintradition 
yang artinya di teruskan atau kebiasaan yag telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, baik dalam tradisi 
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 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (yogyakarta:Gama Media 2000), h.171. 
27
 Tashadi, Gatut Numiatmo, Jumeiri, Upacara Tradisional Sarapan Daerah Wonolelo 
(YOGYAKARTA: Departemen P dan K Proyek Penelitian, Pengkaji dan pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, 1993), h. 76 
28
Isyanti, Tradisi Mertani Bumi Suatu Refleksi Masyarakat Agraris (jantra vol. II No. 3, 
2007), h.131. 
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  Mulyadi dkk, upacara Tradisional Sebagai Kegiatan Sosialisasi Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Yogyakarta:DEPDIKKUP, 1982-1983), h.4. 
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adalah suatu kebiasaan atau adat istiadat yang menonjol dalam kehidupan sehari-
hari di masyarakat.
30
 
Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah informasi yang diteruskan 
dari generasi baik melalui informasi lisan berupa cerita atau informasi tulisan 
berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan prasasti. Karena 
tanpa adanya informasi tersebut, suatu tradisi akan cepat punah dan tidak akan 
dikenal lagi oleh generasi penerus.  
Sebuah tradisi memang sengaja di ciptakan dan dipelihara oleh suatu 
kelompok secara terus menerus dalam rangka memelihara keselarasan, 
ketentraman dan mempertahankan hidup. Tradisi merupakan bagian dari 
kebudayaan yang ciptakan manual dalam rangka mempertahankan dan 
mengambarkan identitas atau jati diri suatu kelompok masyarakat. Tradisi selalu 
dipertahankan agar tercipta harmoni atau keselarasan dalam kehidupan 
masyarakat itu sendiri. 
Agama islam sangat erat dengan tradisi keagamaan dan begitu pula dengan 
daerah dimana islam ini berlabuh juga punya semacam tradisi yang sudah ada 
sebelum islam datang. Menguraikan tradisi islam yang tumbuh di daerah dimana 
islam ini ada adalah persoalan yang harus membutuhkan perhatian yang sangat 
teliti dan cermat sehingga bisa memberikan sebuah penjelasan yang 
komprehensif.  
Seperti halnya dengan islam yang ada di wilayah Indonesia, yang dinilai 
lebih toleran terhadap budaya atau tradisi. Toleran tersebut ditunjukkan dengan 
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adanya sikap akomodatif terhadap tradisi lokal. Sikap itu mencerminkan adanya 
kemauan dan kemauan muslim Indonesia untuk menyerap budaya lokal  menjadi 
bagian dari ajaran islam. Budaya dipandang sebagai budaya yang inhern dalam 
kehidupan masyarakat, sehingga tidak memungkinkan bagi sebuah gerakan yang 
membawa nafas rohmatan lil’alamin memberangus sesuatu yang sudah menjadi 
bagian dari masyarakat. Konsekuensinya, keislaman Indonesia berbeda dengan 
mainstream yang sudah berkembang di pusat pertumbuhan Indonesia.
31
 
Pada titik ini persoalan yang harus diketahui lebih awal adalah persoalan 
tentang tradisi dan yang lebih penting lagi adalah bagaimana tradisi tersebut 
terbentuk. Tradisi menurut Funk dan Wagnalls seperti cukup dikutip oleh 
Muhaimin tentang tentang istilah tradisi dimaknai sebagai pengetahuan, doktri, 
kebiasaan, praktik dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah 
diwariskan secara turun-temurun termasuk cara penyampaian pengetahuan, 
doktrin dan praktik tersebut.
32
 
Tradisi Islam merupakan hasil dari proses dinamika perkembangan agama 
tersbut dalam ikut serta mengatur pemeluknya dalam melakukan kehidupan 
sehari-hari. Tradisi Islam ini lebih dominan mengarah pada pengaturan yang 
sangat ringan terhadap pemeluknya dan selalu tidak memaksa terhadap 
ketidakmampuan penmeluknya.Beda halnya dan dengan tradisi lokal yang 
awalnya bukan berasal dari Islam walaupun pada taraf perjalanannya mengalami 
asimilasi dengan Islam. Dalam kaitan ini memungkinkan kita berasumsi bahwa 
                                                          
31Awank Darman, “Islam dan Budaya Lokal” artikel diartikan pada rabu 27 April 2016 
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 Muhaimin AG, islam Dalam Bingkai Budaya Lokal; Potret Dari Cirebon, terj. A. 
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suatu tradisi atau unsur tradisi bersifat Islami ketika pemeluknya bermaksud atau 
mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa Islami.
33
 
Diketahuai tidak sedikit tradisi yang tidak di produksi olh islam sendiri 
dan dilakukan oleh mayoritas masyarakat di sekitar kita. Menurut Hefner seperti 
dikutip Erni Budi wanti mengatakan tradisi kadangkala berubah dengan situasi 
politik dan pengaruh ortodoksi Islam.Ia juga mendapati bahwa 
keanekaragamanya, kadang-kadang adat dan tradisi bertentangan dengan ajaran-
ajaran Islam ortodok. 
Keanekaragaman adat dan tradisi dari suatu kedaerahan lain menggiringi 
Hefner pada kesimpulan bahwa adat adalah hasil buatan manusia yang dengan 
demikian tidak bisa melampaui peran agama mengatur masyarakat atau 
bermasyarakat. Dalam bahasa Hefner “Karena agama adalah pemberian dari 
Tuhan, sedangkan adat dan tradisi merupakan buatan manusia. Maka agama harus 
berdiri diatas segala hal bersifat kedaerahan dan data cara local yang bermacam-
macam jenisnya. Jika muncul pendapat yang bertentangan diantara keduanya, 
maka tradisi maupun adat harus diubah dengan cara mengakomodasikanya ke 
dalam nilai-nilai.
34
 
Dalam memahami tradisi di sini terliahat ada tradisi yang dikemas dengan 
nuansa Islami yang memberikan kesusahan dan tekanan terhadap masyarakat, 
walaupun masyarakat sekarang sudah sadar akan tekanan yang telah diberlakukan 
tradisi tersebut. Namun tidak bisa di pungkiri tradisi sebenarnya member manfaat 
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yang bagus dmi berlangsungnya tatana nilai dan ritual yang telahdiwariskan 
secara turun temurun. 
Masyarakat memahami tradisi itu sama dengan budaya atau kebudayaan. 
Sehingga antara keduanya sering tidak mimiliki perbedaan yang sangat menonjol. 
Dalam pandangan Kuntowijoyo, budaya adalah hasil karya cipta (pengolahan, 
pengetahuan dan pengarahan terhadap alam) manusia dengan kekuatan jiwa 
(pikiran, kemauan, intuisi, imajinasi, dan fakultas-fakultas ruhaniah lainya) dan 
raganya yang meyatakan diri dalam berbagai kehidupan (ruhaniah) dan 
penghidupan (lahiriah) manusia sebagai atas segala tantangan, tuntutan dan 
dorongan daari interen diri manusia, menuju arah terwujudnya kebahagiaan 
sejarahteraan (spiritual dan material) manusia, baik individu maupun masyarakat 
ataupun individu dan masyarakat.
35
 
Kebudayaan merupakan kata jadian dari kata-kata dasar budaya.Budaya 
berasal dari kata budi-daya yang berasal muasalnya dari bahasa Sansekerta yang 
dalam arti bahasa indonesianya adalah daya budi. Oleh karena itu, budaya secara 
harfiah berarti hal-hal yang berkaitan dengan fikiran dan hasil dan fikiran tersebut. 
Apapun yang menjadi buah berfikir masuk dalam lingkup kebudayaan karena 
setiap manusia berakal, budaya identik dengan manusia, sekaligus membedakanya 
dengan mahluk hudup yang lain. 
36
 
Menurut Kuntjaningrat yang dikutip oleh Kadziq, bahwa kebudayaan 
adalah keseluruhan dari kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh 
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kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan semuanya tersenyum dalam 
kehidupan masyarakat.
37
 
Tradisi-tradisi yang ada di masyarakat ini biasanya dihubungkan antara 
suatu kegiatan manusia dengan aktifitas dalam sekitar, antara individu atau 
makhluk, antara makhluk dengan Sang Pengusa.Sebagai contoh tradisi yang 
dihubungkan antara kegiatan manusia dengan aktivitas alam, seperti tradisi sesaji 
untuk gunung, laut, untuk hutan dan sebagaianya agar aktivitas alam tersebut tidak 
mngganggu aktifitas manusia.Adapula tradisi untuk dihubungkan antara kegiatan 
manjusia dengan agar tidak mendatangkan keuntungan sebagai kehidupan 
manusia. Agar panen dengan panen yang baik, tangkapan ikan yang baik, hasil 
took yang baik, rumah yang selalu mendatangkan rezeki yang baik, dan 
sebagainya. Bahasa symbol yang ada sbenarnya adalah bahasa symbol rasa syukur 
yang di simbolkan dengan ritual sebagai bentuk rasa syukur mereka terhadap Sang 
Pemberi Rejeki. 
Uraian di atas memerlukan sebagai dari bentuk-bentuk tradisi yang ada di 
masyarakat yang menurut mereka berasal turun-temurun dari para orang tua 
mereka dan disampaikan secara lisan yang berupa cerita dan bukan secara tulis 
yang di modifikasi. Maka tiap tradisi sering dan terus bermodifikasi sesuai dengan 
perkembangan zaman atau sesuai dengan selera dari masyarskat yang ada. 
Dengan demikian secara hakiki agama Islam tidak menolak tradisi atau 
budaya yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. Di Indonesia banyak 
berkembang tradisi di kalangan umat Islam yang harus berlaku hingga sekarang, 
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seperti tradisi lamaran, sumbangan mantenan, peringatan hari-hari besar ke 
agamaan, dan lain sebagainya.Selama hal-hal tersebut tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam maka tradisi-tradisi seperti itu dapat dilakukan dan 
dikembangkan.Sebaliknya jika bertentangan dngan ajaran Islam, maka tradisi-
tradisi itu harus ditinggalkan dan tidak boleh dikembangkan. 
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BAB IV 
DIMENSI SIMBOLIK TRADISI TUNGGUK TEMBAKAU 
A. Prosesi Tradisi Tungguk Tembakau 
“Tradisi semacam ini perlu dilestarikan sebagai pranata sosial yang dapat 
menumbuhkan harmoni dalam masyarakat,” kata Direktur Kepercayaan Terhadap 
Tuhan YME dan Tradisi Direktorat Jenderal Kebudayaan, Sri Hartini. Beliau 
berharap tradisi dan ritual Tungguk Tembakau ini bisa dilestarikan dan bisa 
menjadi potensi wisata bagi Desa Senden. Ritual tersebut menarik perhatian 
wisatawan karena gelarannya yang cukup unik.
1
 
Selanjutnya para petani tembakau serta warga bersama-sama memanjatkan 
doa seabagai rasa syukur dimulainya panen tahun ini. Dilanjutkan dengan makan 
bersama oleh para warga serta para petani tembakau. Agenda selanjutnya setelah 
pidato serta sambutan dari para pejabat yaitu perebutan tumpeng dari tiap dukuh. 
Para warga sangat bersemangat dalam memperebutkan tumpeng. Mereka yakin 
akan berkah dan rezeki yang melimpah setelah mengambil tumpengan tersebut. 
Kesenian tradisional dipentaskan oleh para warga yang tergabung dalam 
komunitas budaya setempat juga turut memeriahkan rangkaian acara Festival 
Tungguk Tembakau di Boyolali.Usai ritual di makam dan petik perdana 
tembakau, gunungan tembakau dan hasil bumi dibawa kembali turun, dikirab 
bersama hasil bumi lainnya. Kirab gunungan tersebut diikuti ratusan warga dan 
kelompok kesenian menuju lapangan desa setempat, lokasi utama festival tungguk 
tembakau. 
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Dalam tradisi Tungguk Tembakau turut hadir Direktur Kepercayaan 
Terhadap Tuhan YME dan Tradisi, Sri Hartini, Dekan Fakultas Ilmu Pengetahuan 
Budaya Universitas Indonesia, Adrianus Waworuntu,serta Ketua Komisi IV 
DPRD Boyolali Ribut Budi Santoso. Sesampainya di makam petilasan, dilakukan 
pemetikan perdana daun tembakau oleh Direktur Kepercayaan Terhadap Tuhan 
YME dan Tradisi serta Dekan FIB UI. Petani tembakau di lereng Gunung Merapi-
Merbabu, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, menggelar festival tungguk 
tembakau, Sebuah tradisi untuk mengawali panen tembakau. Festival tungguk 
tembakau berlangsung di Desa Senden, Kecamatan Selo. 
Rangkaian prosesi di antaranya: 
1. Kegiatan diawali dengan kirab berbagai tumpeng atau gunungan diikuti para 
petani di wilayah Kecamatan Selo, menuju Makam Gunungsari, yang berada di 
atas bukit. 
2. Gunungan tumpeng terdiri gunungan nasi, gunungan daun tembakau dan 
gunungan hasil bumi.  
3. prosesi ritual dan doa bersama.  
4. makan bersama dari gunungan nasi yang dibawa. Selanjutnya dilakukan 
pemetikan perdana daun tembakau. 
Sesepuh Desa Senden, Suraji Siswo Pawiro (78), mengatakan tungguk 
tembakau merupakan acara tradisi yang dilakukan turun temurun. Jika semula 
hanya digelar di lingkup masing-masing dukuh, ini acara itu digelar dalam 
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lingkup lebih luas diikuti petani tembakau di lereng Merapi-Merbabu di wilayah 
Kecamatan Selo dan sebagian Kecamatan Ampel.
2
 
Ketua Panitia, Dwi Kristanto, menjelaskan festival tungguk tembakau 
merupakan suatu rangkaian kegiatan menyambut panen tembakau, diiringi 
beraneka ragam kebudayaan: 
1. Seni Reok.(buto cakil) 
2. Seni Tari. 
3. Baju adat. 
4. Angklung grup. 
Selain itu juga sebagai wujud syukur kepada Tuhan atas tumbuh suburnya 
tanaman tembakau. "Kegiatan ini digelar juga untuk melestarikan kebudayaan dan 
tradisi lokal serta mengembangkan sektor pariwisata khususnya di wilayah 
Kecamatan Selo," jelas Dwi Kristanto. 
Tak hanya kirab budaya, festival tungguk tembakau yang berlangsung 
hingga 6 Agustus 2018 mendatang, akan diisi berbagai kegiatan kesenian. Diakui, 
tanaman tembakau masih menjadi andalan mayoritas petani di Kecamatan 
Selo.Tembakau jenis rajangan menjadi pilihan petani di musim kemarau.Sehingga 
mereka memilih menanam tembakau yang membutuhkan air sedikit. Sejumlah 
petani meyakini, panen tembakau tahun ini akan lebih bagus dibanding tahun lalu. 
"Cuacanya saat ini sangat mendukung pertumbuhan tembakau, semoga hasilnya 
juga bagus," harap Sugeng (45), salah satu petani.3 
                                                          
2
Wawancara dengan bapak Suraji Selaku Sesepuh Desa Senden 11 Agustus 2018 jam 
09.00 wib.   
3
Wawancara dengan bapak Suraji Selaku Sesepuh Desa Senden 11 Agustus 2018 jam 
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macam-macam syarat (ubo rampe) yang di pakail tradisi Tungguk Tembakau 
dalam masyarakat Senden Selo Boyolali sebagai berikut: 
1. Cengkir atau buah kelapa hijau dan kelapa gading yang masih muda, 
merupakan lambang keandalan pikiran dan kekuatan batin. Maksudnya, 
dalam bertindak, kita tidak boleh hanya mengandalkan pikiran dan fisik, 
tetapi juga hati dan akal budi. 
2. Kembang mayang melambangkan sepasang manusia yang mantap lahir batin 
dan siap menyemaikan bibit-bibit manusia unggul generasi berikutnya. 
3. Pusaka keris adalah lambang keberanian dan percaya diri. Berani dan percaya 
bahwa Tuhan akan menolong siapa pun yang menegakkan kebenaran. 
4. Bubur. Berbagai jenis bubur biasanya disediakan, seperti bubur Sura, bubur 
Sengkala, dan bubur Pancawarna, yang merupakan lambang cikal bakal 
manusia. Bubur ini dimaksudkan agar kita selalu ingat proses kelahiran bayi 
sehingga timbul rasa hormat pada ibu dan ayah serta Tuhan Yang Maha Esa. 
Selain itu juga harapan agar kita bisa mengendalikan nafsu angkara. 
5. Sekapur sirih melambangkan segala persoalan yang dihadapi oleh manusia 
dalam hidupnya. Maksud dari penyajian sekapur sirih ini adalah agar kita 
selalu siap dan kuat dalam menghadapi segala cobaan dan benturan dalam 
hidup. 
6. Kembang setaman adalah lambang sosialisasi diri. Maksudnya agar kita 
selalu berusaha menjaga harumnya nama diri, kerabat, dan teman. 
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7. Kembang pancawarna yang terdiri dari melati, mawar merah, (kantil) gading 
putih, gading kuning, dan bunga kenanga, melambangkan cinta kasih yang 
selalu berkembang dan harum mewangi.
4
 
8. Santan kanil (kental) merupakan lambang sari-sari kehidupan dan juga susu 
ibu. Dimaksudkan agar kita selalu mengingat jasa dan pengorbanan ibu yang 
telah melahirkan kita. 
9. Damar kembang dibuat dari kelapa yang sudah dibuang serabut dan batoknya, 
lalu dilubangi bagian yang merupakan bakal tunas, diisi dengan minyak 
kelapa dan diberi sumbu dari sobekan kain dan dinyalakan. Ini merupakan 
lambang kehidupan, dimaksudkan agar kita selalu mengisi kehidupan ini 
dengan hal-hal yang diridloi oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
10. Jajan pasar. Kue ini ditata dalam satu wadah yang melambangkan kerukunan 
dan persatuan dari berbagai suku dan manusia. Nasi yang disajikan pun terdiri 
dari empat macam, yaitu nasi kuning, nasi brok, nasi byar, dan nasi golong. 
Semua nasi-nasi tersebut melambangkan bibit manusia generasi mendatang. 
Maksudnya agar kita hati-hati dan penuh perhatian dalam “membuat” 
keturunan sehingga menghasilkan generasi yang unggul. 
11. Panggang ayam dan ingkung (ayam goreng utuh) adalah lambang ayah- ibu 
dan pengorbanan selama hidup mereka dalam membesarkan kita. Sesaji ini 
dimaksudkan agar kita hormat pada orangtua dan mencintai sesama dengan 
ikhlas, seperti kedua orangtua mencintai kita. 
                                                          
4
Wawancara langsung dengan Bapak Badiyo selaku sesepuh Desa Senden Selo 10 
Agustus 2018. Jam 09.00 wib. 
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12. Pisang raja talun setandan merupakan lambang keberhasilan. Maksudnya agar 
kita mempunyai tujuan hidup atau cita-cita yang berguna bagi nusa, bangsa, 
dan sesama serta berusaha meraihnya sampai berhasil. 
13. Buah-buahan, dari yang mentah sampai yang matang merupakan lambang 
dari proses pematangan diri manusia. Pematangan diri yang mengikuti proses 
alam dan tidak karbitan akan menghasilkan pribadi yang kuat. Berbagai 
macam daun, mulai daun kluwih, daun pohon beringin, daun   andong dan 
puring, melambangkan perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu, 
kita harus selalu ingat kepada-Nya dengan selalu melaksanakan segala 
perintah-Nya. 
14. Dupa ratus dan wawangian merupakan lambang ketentraman. Dengan 
menjaga nama diri, keluarga, negara, dan bangsa, diharapkan hidup kita akan 
nyaman dan tentram. 
15. Umbul-umbul dari pohon bambu dihiasi janur kuning melambangkan 
kebesaran Tuhan Yang Maha Agung. Selain itu juga agar kita selalu ingat dan 
melestarikan budaya yang telah diturunkan oleh nenek moyang.
5
 
B. Nilai-nilai Filosofis Tradisi Tungguk Tembakau di Desa Senden. 
Budaya merupakan pilar pengetahuan suatu bangsa.Karena itu 
kebhinekaan budaya sebagai identitas bangsa dan menjadikan perangkat budaya 
sebagai media percepatan ekonomi kreatif adalah satu yang harus diwujudkan.  Di 
dalam Tradisi Tungguk Tembakau mengandung dimensi nilai-nilai filosofis, 
diantantanya:  
                                                          
5
Wawancara langsung dengan Bapak Badiyo selaku sesepuh Desa Senden Selo 10 
Agustus 2018. Jam 09.00 wib. 
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1. Dimensi nilai Teologis 
Tradisi Tungguk Tembakau memiliki nilai teologis, di dalam rangkaian 
prosesinya terdapat unsur ketuhanan, yakni melalui tradisi ini, manusia 
merepresentasikan rasa syukur kepada Allah yang telah memberikan rizki 
kepadanya, karena dengan hasil tembakau manusia mampu mencukupi 
kebutuhan materialnya. Oleh karena itu, diadakan tradisi ini sebagai bentuk 
rasa syukur kepada Allah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
badiyo: 
“Ritual tungguk tembakau adalah prosesi upacara ritual yang dilakukan 
oleh para petani tembakau pada saat panen tembakau menjelang. Prosesi 
ini merupakan wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
kelimpahan rahmat dan rezeki-Nya dari tanaman tembakau yang mereka 
tanam.Nilai dan kesakralan dari upacara ini menjadi penting untuk 
dilestarikan sebagai wujud dari pelestarian budaya dan upaya membangun 
karakter generasi muda dalam menghargai keanekaragaman budaya 
nusantara.”6 
 
Gambar Tumpeng Putih - warna putih pada nasi putih menggambarkan 
kesucian dalam adat Jawa. Digunakkan untuk acara sakral.Dalam tradisi 
tersebut tumpengan melambangkan simbul rasa sukur terhadap Tuhan yang 
maha Esa hal tersebut dibuktikan dengan bentuknya yang berupa kerucut 
mengarah keatas yang berarti menuju tuhan dan setelah dilakukan pemotongan 
diperebutkan oleh masyarakat banyak. Lihat G. 1.  
Di dalam tradisi ini terdapat juga sebuah tumpeng tapi berbeda dengan 
tumpeng yang di atas tumpeng yang berupa lembaran-lembaran tembakau yang 
baru aja di panen tumpeng ini juga bermaksud rasa sukur terhadap tuhan akan 
                                                          
6
Wawancara langsung dengan Bapak Badiyo selaku sesepuh Desa Senden Selo 10 Agustus 2018. 
Jam 09.00 wib. 
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tetapi disilain tumpeng yang berupa lembarn lembaran tembahkau ini memuat 
nilai bahwasanya dalam musim tembakau kali ini sudah memasuki masa panen 
yang ditandai pemetikan tembakau dan sebai rasa sukur terhadap tuhan 
tembakau itu di rakit sedemikian ruma sehinga berbentuk tumpeng atau kerucut 
yang titik puncaknya menuju keatas melambangkan untuk selalu ingat dan 
bersukur terhadap Tuhan yang maha Esa. Lihat G.2.
7
 
Warga juga sangat antusias dalam menyongsong memperingati tradisi 
Tungguk Tembakau dan yang kali ini diadakan dengan sangat meriah sekali 
karena banyak para pejabat-pejabat bun juga turut hadir dalam serangkaian 
adat Adat  susun dengan sakral dan khikmat. Tradisi tunguk tembakau ini 
selain arak-arakan kesenian local masarakat juga beerduyun-duyun membasa 
sebuah sebuah hidangan sesaji yang nantinya setelah acara pemetikan 
tembakau aka nada acara sesajen, sesajen sendiri biasanya berupa beberapa 
makanan yg dihasilkan dari ladan dan yang pada initinya nanti akan di 
persembahkn kepada para masyarakat yang menghadiri acara tunguk tembakau 
dimana semua orang akan melakukan makan bersama. Di sini makan bersama 
dari hasil sesaji yang dibawa oleh masyarak mengandung maknya rasa sukur 
nya terhadap Tuhan akan datangnya musim panen tembakau. Dimana tanaman 
tembakau merupakan sebuah hasil pertanian yang memiliki harga jual yang 
mahal maka dari itu msayarakat melakukan sebuah sesaji sedekah dengan 
                                                          
7
Ganjar Pranowo selaku gubernur pun turut serta dan rutin mengikuti prosesi mengawali 
memetik beberapa daun tembakau dan Ganjar Pranowo pun juga mengaku sangat senang sekali 
karena juga ikut terlibat dalam tradisi Tungguk Tembakau yang sekarang ini sudah menjadi tradisi 
tahunan yang sudah menjadi destinasi pariwisata wilayah kabupaten Boyolali. 
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sedekah msyarakat percaya agar panen yang akan dilakukan mendapat berkah 
dari tuhan. Lihat G.3. 
Selanjutnya, simbol Tradisi Tungguk Tembakau merupakan peninggalan 
adat-istiadat nenek moyang secara turun-temurun. Simbol tersebut 
mengambarkan bahwa seperti gunungan yang bermakna semakin merucut ke 
atas semakin dekat dengan Tuhan.Sedangkan semakin kebawah semakin 
membesar hubungan terhadap  sesama manusia sehingga muncul rasa 
persaudaraan yang lebih tinggi.
8
 Lihat. G.4. 
Tradisi Tungguk ini dalam perspektif teologis merupakan bentuk ucapan 
rasa terimakasih kepada Tuhan yang mana telah memberikan hasil panen yang 
melimpah.
9
Atas karunia dan rahmat Tuhan manusia dapat meraup rizki melalui 
hasil panen tembakau, sebab itu sebagai bentuk terimakasih kepada Tuhan, 
diimplementasikan dengan cara melestarikan budaya tersebut. Lihat G. 5. 
Di dalam proses tradisi ini semua warga Desa Senden terlibat, karena atas 
kesadaran diri bahwa Tuhan memberikan rizki melalui tembakau, oleh karena 
itu, masrakata setempat mengucapkan syukur yang tidak terhingga terhadap 
Yang Maha Kuasa atas berkat dan rahmat yang selama ini mereka terima 
dengan wujud panen raya daun tembakau yang sangat baik di segalanya. 
Dengan panen ini mereka dapat hidup sejahtera dan dapat menghidupi 
keluarganya. 
2. Dimensi nilai Sosial 
                                                          
8
 Wawancara dengan Agus pada hari selasa 11 Agustus 2018  Selaku Carik Desa Senden. 
Jam 08.00 wib. 
9
 Wawancara dengan Daroji selaku sesepuh Desa Senden pada hari senin 1 Agusstus 
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Nilai-nilai tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa tradisi Tungguk 
Tembakau di Desa Senden Selo Boyolali, dapat menumbuhkan rasa 
persaudaraan yang lebih tinggi antar sesama manusia, baik yang berhubungan 
langsung dengan tuhanya maupun dengan sesama di samping itu untuk 
mngembangkan potensi lokal dan juga mendorong adanya devisa Negara 
melalui sektor pariwisata.
10
 
Tradisi Tungguk pada masyarakat sekitar Desa Senden menunjukan bahwa 
tradisi ini menumbuhkan rasa solidaritas yang lebih tinggi. Dari bentuk 
tumpeng yang atasnya mengrucut dengan makna “syukur kepada Tuhan” dan 
bentuk tumpeng semakin ke bawah semakin membesar bermakna bahwa 
keharusan menjalin hubungan terhadap  sesama manusia, sehingga muncul rasa 
persaudaraan yang lebih tinggi.
11
 Lihat G. 4. 
Tradisi ini baik secara langsung dan tidak langsung menciptakan sikap 
sosial dengan menjunjung tinggi nilai humanis, seperti halnya gotong royong, 
yang dapat dilihat secara jelas kekompakan masyarakat setempat dalam 
menyelenggarakan tardisi ini, saling melengkapi satu sama lain. Kata gotong 
dapat disepadankan dengan kata pikul atau angkat. Sementara,  royong dapat 
disepadankan dengan bareng-bareng. Jadi kata gotong  royong secara 
sederhana berarti mengangkat sesuatu secara bersama-sama atau mengerjakan 
sesuatu secara bersama-sama. 
                                                          
10
 Wawancara dengan Agus pada hari selasa 11 Agustus 2018  Selaku Carik Desa 
Senden. Jam 08.00 wib. 
11
 Wawancara dengan Agus pada hari selasa 11 Agustus 2018  Selaku Carik Desa 
Senden. Jam 08.00 wib. 
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Diselenggarakan tradisi ini juga membentuk sikap kerukunan terhadap 
masyarakat setempat. Secara umum kerukunan dapat diartikan sebagai suatu 
keadaan dimana tercipta suatu keseimbangan soial dalam masyarakat. 
Kerukunan ini juga bisa diartikan sebagai keadaan atau situasi yang bebas dari 
konflik. Bila ditinjau lebih jauh terutama bila dilihat dari kata dasarnya, rukun, 
maka kerukunan bukan hanya sebagai suatu situasi atau kondisi semata tetapi 
lebih dari itu mencerminkan kerukunan antar individu atau kelompok dalam 
suatu kehidupan bermasyarakat atau beragama, dimana antar anggota dalam 
masyarakat saling menghargai dan menghormati satu dengan yang lainnya. 
Sikap saling menghargai dan menghormati ini menciptakan keselarasan dan 
keserasian hidup dalam masyarakat. 
Selain itu, tradisi Tungguk Tembakau ini juga membentuk sikap 
kekeluargaan. Meskipun secara genetik tadak idak memiliki keterikatan darah 
antara satu orang dengan orang lain di masyarakat tersebut, tetapi melalui 
tradisi ini menyatukan antara individu satu dengan individu yang lain untuk 
mengikat dan membangun menjadi keluarga. Karena hubungan sosial semakin 
erat jika masyarakat memiliki jiwa kekeluargaan, ketika ada satu orang yang 
kesusahan,  maka dengan cepat mengulurkan tangan, sebab rasa kekeluargaan 
tertanam dalam diri masyarakat.  
3. Dimensi nilai Budaya 
Di dalam tradisi Trungguk Tembakau juga terdapat dimensi nilai 
budaya, yaitu budaya yang konsisten secara terus menerus dilestarikan oleh 
masyarakat setempat. Dapat dikatakan tradisi ini merupakan tradisi klasik yang 
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lahir pada masa lampau, meskipun sekarang sudah berubah konteksnya, namun 
tradisi ini patut untuk dibudidayakan, karena tradisi ini tidak semata-mata 
sekedar prayaan, melainkan memiliki esensi yang harus terus dilestarikan oleh 
mayarakat setempat. Adapun yang dimaksud dengan nilai kebudayaan yaitu: 
a.Melestarikan kebudayaan dan tradisi lokal. 
b.  Meningkatkan rasa cinta terhadap tradisi dan kebudayaan yang ada 
sehingga generasi muda tertarik dalam berusaha untuk mempertahankan 
kesenian yang dikembangkan oleh leluhurnya sebagai bagian dari aset 
kekayaan budaya setempat. 
c. Mendorong adanya pertumbuhan devisa negara melalui pengembangan 
sektor pariwisata. 
d. Kegiatan ini juga ditujukan untuk merespon undang-undang Desa. Dimana 
setiap desa harus mampu mengemas potensi lokal dalam upaya 
pembangunan desa menuju kesejahteraan. 
Terkait dengan nilai budaya, menanam tembakau adalah kebudayaan 
yang tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat  Desa Senden, Kecamatan Selo,  
menjadi petani tembakau adalah budaya yang diwariskan secara turun-
temurun. Selain  itu  membudidayakan  tanaman  tembakau dipengaruhi oleh 
nilai kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat  tersebut.   
Adapun tradisi kejawen yang melestarikan budaya jawa yang biasa di 
sebut nguri-nguri budaya lokal atau bisa disebut lokal wisdem. Budaya yang 
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lahir pada masa terdahulu senantiasa dilestarikan, bukan hanya sekedar untuk 
melanggengkan tradisi tersebut, melainkan melanggengkan dari makna yang 
tersirat dalam tradisi itu. Lihat G. 6 dan 7.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya mengenai 
makna simbol dalam tradisi tunguk tembakau hasil analisis dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prosesi TradisiTungguk Tembakau atau sesaji Tembakau di Desa Senden 
Selo, warga sekitar sebelum memanen tembakau mereka melakukan upacara 
adat yaitu sesaji Tembakau yang di pimpin ketua adat setempat, dengan 
mengarak gunung-gunungan  keliling Desa Senden yang di ikuti dari Tokoh 
mayarakat sampai rakyat biasa, di samping itu juga mengenakan seragam 
busana adat istiadat  dan mementaskan kesenian-kesenian sambil berjalan 
mengikuti arakan gunungan, yang berakir di sebuah halaman Kepala Desa 
dan membagikan-bagikan gunungan tersebut yang  berisi makanan. 
2.  Makna dari TradisiTungguk Tembakau selain menumbuhkan rasa 
solidaritas yang lebih tinggi juga merupakan bentuk ucapan rasa terimakasih 
kepada Tuhan yang mana telah memberikan hasil panen yang melimpah Rasa 
solidaritas  dibuktikan dengan adanya tumpengan pada akirnya akan dimakan 
bersama-sama. Sedangkan rasa bersyukur kepada Tuhan di tunjukan pada 
puncak titik fokus itu di tunjukan sebuah krucut yang bermakana krucut itu 
menuju keatas yang merupakan simbul akan manusia akan mengingat tuhan. 
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B. Saran-Saran 
Penulis sudah berusaha dengan sebaik-baiknya, apabila ada kesalahan , 
penulis menyadarinya dikarenakan banyaknya kekurangan pada penulis, 
berdasarkan beberapa pembahsan di bab-bab sebelumnya maka penulis 
menyampaikan beberapa saran: 
1.  Untuk Dinas pariwisata tolong lebih dikembangkanlagi sebagai destinasi 
wisata budaya, tradisi Tungguk Tembakau ini sangat berpotensi untuk 
menarik wisatawan datang dan menikmati budaya tersebut. 
2.  Untuk perangkat Desa Senden Selo tolong dipertahankan budaya ini 
dipertahankan supaya anak cucu kita bisa mewarisi Tradisi tersebut. Dan 
terlebih tradisi ini bisa di dokumentasikan agar orang yang mau menyaksikan 
kapanpun bisa langsung mengaksesnya.  
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